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1. PENDAFTARAN 

 

Ibu yang ingin memeriksakan dirinya untuk melakukan Iva test melakukan 

pendaftaran baik itu melalui baik di puskesmas,   kader, petugas PTM atau 

menghubungi petugas secara langsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. PENGISIAN DATA DIRI DAN INFORM CONSENT 

 

Ibu yang ingin memeriksakan dirinya untuk melakukan Iva test  biasanya 

melakukan pengisian identitas diri dan menenda tangani lembar persetujuan 

tindakan. 

 

 

 
 

 

 

 



3. PENJELASAN PROSEDUR PEMERIKSAAN 

Petugas/bidan /dokter menjelaskan kepada ibu tindakan-tindakan yang akan 

dilakukan sehingga ibu tidak merasa kaget saat dilakukan pemeriksaan dan ibu 

bersedia diperiksa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4. PEMERIKSAAN 

Sesudah dilakukan pengisian data identitas dan menandatangani lembar pesetujuan 

tindakan, maka dilakukan pemeriksaan iva tes sesuai dengan tata cara yang ada di 

SOP. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Petugas memposisikan litotomi pasien di meja gynekologi kemudian pakaikan 

selimut 

2. Petugas menghidupkan lampu sorot/senter, arahkan pada bagian yang akan 

diperiksa 

3. Petugas mencuci tangan di air mengalir dan mengeringkan dengan handuk 

4.   Petugas memakai sarung tangan steril 

5. Petugas memasang spekulum yang sudah di olesi jelly dan menyesuaikannya 

sehingga seluruh  leher Rahim dapat terlihat 

6.  Petugas memeriksa leher rahim apakah curiga serviks, servisitis, ada luka atau 

ada kelainan lainnya 

7. Petugas membersihkan cairan, darah atau mukosa menggunakan lidi kapas 

/cotton swab dari leher rahim. Kemudian membuang lidi kapas ke tempat 

sampah medis 

8.   Petugas mengidentifikasi ostium uteri, ssk dan zona transformasi 

9. Petugas mencelupkan lidi kapas ke dalam larutan asam asetat lalu 

mengoleskan pada leher rahim. Kemudian membuang lidi kapas ke tempat 

sampah medis yang sudah disediakan 

10.Petugas menunggu minimal 1 menit agar asam asetat terserap dan tampak 

perubahan warna putih yang disebut lesi acetowhite 

11. Petugas memeriksa SSK dengan teliti, memeriksa apakah leher rahim mudah 

berdarah, mencari apakah terdapat plek putih yang tebal dan meninggi atau 

lesi acetowhite. 

12. Bila perlu petugas mengoleskan kembali asam asetat atau usap leher rahim 

dengan lidi kapas untuk menghilangkan mukosa, darah atau detris membuang 

lidi kapas ke tempat sampah medis 

13. Bila pemeriksaan visual telah selesai petugas membersihkan sisa cairan asam 

asetat dari leher rahim dan vagina mengunakan lidi kapas baru untuk,dan 

kemudian membuang lidi kapas ke tempat sampah medis 



14. Petugas melepaskan spekulum dan melakukan dekontaminasi dengan 

merendam spekulum dan sarung tangan dan membuangnya ke plastik sampah 

medis 

15. Petugas meminta pasien untuk duduk, turun dari meja periksa dan berpakaian 

16. Petugas mencuci tangan dengan air mengalir dan mengeringkan dengan 

handuk 

17. Petugas mencatat hasil tes lVA dan temuan lain dalam rekam medis pasien, 

catatan medis deteksi dini kanker dan kartu deteksi dini kanker. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5.PEMBERITAHUAN HASIL PEMERIKSAAN DAN PENYERAHAN 

KARTU KONTROL IVA TEST 

Setelah dilakukan pemeriksaan biasanya hasil nya akan langsung 

dIberitahukan kepada ibu. Dan ibu diberikan kartu kontrol untuk 

memudahkan pemeriksaan ulang. 

 

 

 

 

 

 

 

 



6. PENGISIAN GOGLE FORM WAJAH CERVIKKU 

Setelah di beritahukan hasil pemeriksaan kepada ibu, kemudian ibu diminta 

mengisi aplikasi Gogle Form Wajah Cervikku. Dimana nantinya pengisian aplikasi 

ini berguna untuk pendokumentasian hasil pemeriksaan jika nantinya sewaktu-

waktu diperlukan bisa di jadikan sebagai bahan perbandingan pemeriksaan. 

 

 

 

 

 

 


